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BAB III
METODOLOGI  PENELITIAN

3.1	Metode Penelitian
3.1.1 	Desain Penelitian 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang menjelaskan aspek-aspek pada variabel penelitian atau perilaku responden yang disurvei. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan kuesioner.
3.1.2	Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada  zona industri Klari karawang. Penelitian mulai dari bulan Juni 2020 sampai dengan bulan Agustus 2020. 
3.2	Populasi dan Sampel 
3.2.1	Populasi
	Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan yang temasuk pada zona industri berjumlah 122 Perusahaan dengan detail sebagai berikut:
Tabel 3.1 Populasi dalam Penelitian
	No
	Desa
	Jumlah

	1
	Karang Anyar
	0

	2
	Curug
	1

	3.
	Cimahi
	16

	4.
	Sumur Kondang
	6

	5.
	Walahar
	24

	6.
	Kiara Payung
	3

	7.
	Gintung Kerta
	30

	8
	Anggadita
	32

	9.
	Klari
	2

	10
	Cibalong Sari
	1

	11
	Duren
	3

	12
	Pancawati
	2

	13
	Belendung
	2

	
	TOTAL
	122


Sumber : Badan Pusat Statistik Nasional 


3.2.2	Sampel
	Berdasarkan data Perusahaan saat ini, maka jumlah sampel minimal yang diambil berdasarkan rumus slovin dengan batas kesalahan atau margin of error sebesar 5%, adalah:
			

                                     =  
		  Jumlah sampel   = 93  responden
       Berdasarkan hasil perhitungan diatas,  maka jumlah sampel yang harus diambil adalah 93 responden. 
3.2.3 Teknik Pengambilan Sampel 
	Teknik pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan teknik Random Sampling  yaitu dengan cara pengambilan sampel secara acak bagi perusahaan yang bedomisili di kecamatan Klari karawang termasuk dalam desa yang berada di wilayah administrasi pemerintahan kecamatan klari.
3.3	Teknik Pengumpulan Data
Penelitian kepustakaan dilakukan dalam rangka untuk mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan teori-teori yang mendukung penelitian serta bahan pendukung lainnya. Sedangkan penelitian lapangan dilakukan dengan cara pengumpulan data melalui kuesioner. Teknik menggunakan kuesioner adalah suatu cara pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar  pertanyaan kepada responden melalui Google Form.
3.4	Variabel dan Pengukuran 
Analisa data dalam penelitian ini dilakukan sesuai dengan jenis pengolahan data yang dilakukan dan disusun untuk keperluan penelitian. Penelitian ini menggunakan skala pengukuran Likert. Skala ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial, yang dalam penelitian ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. 
Dalam skala Likert, variabel yang diukur dijabarkan sebagai sub variabel, kemudian sub variabel dijabarkan menjadi komponen yang dapat terukur. Komponen yang dapat terukur ini, kemudian dijadikan titik tolak untuk menyusun instrumen yang dapat berupa pertanyaan kemudian dijawab oleh responden. Jawaban setiap instrumen kemudian diberi nilai sebagai berikut ;
Tabel 3.2 Skala Likert
	1
	Skor 5
	untuk jawaban Sangat Setuju (SS)

	2
	Skor 4
	untuk jawaban Setuju (S)

	3
	Skor 3
	untuk jawaban Netral/ Ragu (N)

	4
	Skor 2
	untuk jawaban Tidak Setuju (TS)

	5
	Skor 1
	untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS)



3.4.1	Variabel Bebas (Independent) dan Variabel Terikat (Dependent)
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas yaitu Strategi Rekrutmen (X1), Penempatan (X2), dan satu variabel terikat yaitu dampak Sosial Masyarakat (Y)
 3.4.1.1	Definisi Operasional Variabel
3.4.1.1.1 Variabel Rekrutmen Karyawan (Independent)
Strategi Rekrutmen merupakan Tata Cara  yang dibuat oleh perusahaan yang bertujuan untuk Mendapatkan Karyawan Sesuai dengan Kompetensinya dan kualifikasinya pada pada perusahaan, bagaimana strategi rekrutmen yang diterapkan oleh perusahaan sehingga dapat meningkatkan kredibilitas dan produktiftas Perusahaan.
3.4.1.1.2 Variabel Penempatan Karyawan (Independent)
Penempatan Karyawan adalah suatu proses Pengisian Posisi kosong dalam memenuhi sumber daya manusia dalam mencapai tujuan perusahaan.
3.4.1.1.3 Variabel Dampak Sosial Masyarakat (Dependent)
Dampak Sosial Masyarakat adalah hasil yang terjadi karena ada nya reaksi yang berdampak dari sebuah aktifitas organisasi sehingga memiliki said effek negatif maupun positif (Hasibuan, 2002)
3.4.1.2	Dimensi, Indikator dan Skala Pengukuran
Definisi operasional setiap variabel, dimensi dan indikator dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel. 3.3 Definisi Operasional Variabel
	Variabel
	Definisi
	Dimensi
	Indikator

	Strategi Rekrutmen(X1)
	Strategi Rekrutment Merupaka Pola rekrutmen masih terbatas untuk menyediakan akses ke disabilitas dalam melamar pekerjaan. Penyandang disabilitas memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan dan meningkatkan karir sesuai dengan pola pengembangan sumber daya manusia. Oleh karena itu, rekrutmen adalah kegiatan utama yang harus dilakukan untuk  merekrut orang - orang terbaik dan memberikan kesempatan yang sama kepada semua pihak. Bellionardi dan Pujiarti 2013,
	1) Waktu




2) Kualitas







3) Manfaat











4) Cara


	1.1 Rekrutmen dilakukan waktu pada saat menentukan Karyawan
1.2 Waktu untuk pelaksanaan rekrutmen cukup dan tepat
1. 
2. 
2.1 Strategi rekrutmen yang dilakukan secara detail dan selektif
2.2 Strategi sesuai dengan yang dibutuhkan.
2.3 Peserta bersemangat mengikuti proses rekrutmen

3.1 Rekrutmen membantu mempermudah pemenuhan kebutuhan perusahaan
3.2 Rekrutmen membantu mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan
3.3 Rekrutmen yang di terapkan menghaslkan karyawan yang lebih selektif

4.1 Melalui beberapa tahap rekrutmen untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan
4.2 Cara proses rekrutmen sesuai dengan standar operasional perusahaan.

	Penempatan Karyawan (X2)
	Penempatan adalah Proses mengajarkan karyawan baru atau yang ada sekarang ketrampilan dasar yang mereka butuhkan untuk menjalankan pekerjaan mereka (Gary Dessler 2015: 284)
	1) Kuantitas



2) Efisiensi




3) Kualitas







4) Fasilitas






5) Manfaat
	1.1 Diberikan Penempatan posisi yang Tepat terkait pekerjaan yang kosong

2.1 Penempatan karyawan sesuai dengan yang dibutuhkan

3.1 Karyawan  menguasai kompetensi keahlian sesuai dengan Penempatan yang dilakukan
3.2 Penempatan yang diberikan sesuai dengan kualifikasi standar operasional prosedur.
4.1 Dibekali dengan fasilitas pekerjaan sesuai dengan Penempatan pekerjaan yang memadai
4.2 Difasilitasi dalam setiap pekerjaan

5.1 Penempatan yang tepat dapat membantu dalam mempermudah Pekerjaan.
5.2 Penempatan yang tepat dapat meningkatkan motivasi yang tinggi bagi karyawan.
5.3 Penempatan yang ideal dapat meningkatkan kepercayaan diri pekerja.

	Dampak sosial masyarakat (Y)
	Dampak sosial masyarakat adalah dampak yang timbul akibat dari pelaksanaan aktifitas baik yang baik positif maupun negatif (Hasibuan, 2002:160).
	1) Kriminalitas





2) Konflik Sosial


3) Kenyamanan dan Keamanan Terganggu





4) Kerusakan Fisik




5) Kesenjangan Sosial



	1.1 Terjadinya Kriminalitas di sekitar perusahaan
1.2 Proses rekrut yang tidak sesuai akibat


2.1 Terjadninya konflik Sosial
2.2 Perekeutan yang baik tidak menimbukan rekasi negatif

3.1 Mengembangkan cara lebih baik dalam melaksanakan tugas untuk nyaman

3.2 Keamanan yang menggangu hingga ada nya ancaman kepada panitia penerimaan

4.1 Pemahaman dan ketrampilan yang baik dalam Perkerutan yang tidak menimbulkan krusakan fisik

5.1 Dapat mengkomunikasikan pendapat atau informasi kepada atasan
5.2 Dapat mengkomunikasikan pendapat atau informasi kepada rekan kerja



Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2020)


3.5	Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Untuk memahami ketepatan terhadap instrumen dan data yang digunakan dalam pengambilan data diperlukan pengujian terhadap instrumen dan data yang diperoleh melalui pengujian validitas dan realibilitas. Tujuannya adalah agar instrumen yang dipakai dan data yang diambil benar – benar valid dan reliable, yakni benar – benar mengukur apa yang hendak diukur dan data serta instrumen tersebut harus reliable yang artinya konstan didalam pengambilan data.  
3.5.1	Uji Validitas 
Suatu kuesioner dianggap valid apabila dapat mengukur apa yang dituju. Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu benar – benar mengukur apa yang ingin di ukur. Sebelum dilakukan analisis maka perlu dilakukan pengujian atas valid atau tidaknya data kuesioner tersebut.Uji validitas dari daftar pertanyaan kuesioner tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kehandalan kuesioner tersebut. Kehandalan kuesioner tersebut mempunyai arti bahwa kuesioner tersebut mampu mengukur apa yang sebenarnya diukur. Terdapat tiga jenis validitasi yang dapat diterima secara umum yaitu : validitas isi, validitas konstruk dan validitas yang berkaitan dengan kriteria. Didalam penelitian ini uji validitas yang digunakan adalah uji validitas konstruk yang mengkorelasikan skor masing - masing item pertanyaan dengan skor totalnya.  
Dalam praktiknya untuk menguji validitas kuesioner sering menggunakan bantuan software SPSS 25.0.  Adapun dasar pengambilan keputusan adalah :
1) Jika r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut valid
2) Jika r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut tidak valid
Nilai r hitung diperoleh dari hasil perhitungan dengan menggunakan software SPSS sedangkan nilai r tabel didapat dari tabel r-product moment dengan taraf signifikansi 5%. Ada kemungkinan dalam pernyataan kuesioner kurang baik dalam susunan kata – kata atau kalimat yang digunakan, sehingga dapat menimbulkan penafsiran yang berbeda dari responden. Untuk itu item–item atau pernyataan yang tidak valid maka akan dikeluarkan atau tidak dianalisis, sedangkan pernyataan yang valid diteruskan ketahap pengujian kehandalan (uji reliabilitas). 
3.5.2	Uji Reliabilitas 
Jika alat  ukur  telah dinyatakan valid, maka selanjutnya reliabilitas alat ukur tersebut di uji. Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan konsistensi atas kehandalan suatu alat pengukur didalam mengukur gejala yang sama. Uji reliabilitas merupakan uji kehandalan yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh suatu alat ukur dapat diandalkan atau dipercaya. Uji realibilitas menunjukan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten atau stabil dari waktu ke waktu apabila dilakukan pengukuran dua kali dengan menggunakan alat pengukur yang sama. 
1. 
2. 
3. 
3.6 	Analisa Data
3.6.1 Uji Asumsi Klasik
3.6.1.1	Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel-variabel dalam penelitian mempunyai sebaran distribusi normal atau tidak. Uji normalitas diuji pada masing-masing variabel penelitian yaitu variabel Rekrutmen karyawan, Penempatan karyawan dan Dampak sosial masyarakat. Data penelitian berdistribusi normal apabila nilai taraf signifikansi hitung lebih besar dari pada nilai 5% (=0.05). 
3.6.1.2 Uji Heterokedastisitas
Salah satu cara yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya heterokedastisitas adalah dengan menggunakan grafik plot antara nilai terikat dengan residualnya. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat ada tidaknya pola tertentu dalam grafik scatterplot antara nilai terikat dan nilai residualnya, dimana sumbu Y adalah yang telah diprediksi dan X adalah residual. Apabila ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur, maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Apabila tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Gujarati, 2003: 69). 
3.6.1.3 Uji Multikolinearitas
[bookmark: _GoBack]		Menurut Imam Ghozali (2011), tujuan dari uji multikolinearitas untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent).  Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independent. Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat tolerance value atau dengan menggunakan Variance Inflation Factors (VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Multikolinearitas terjadi bila nilai VIF diatas nilai 10 atau tolerance value dibawah 0,10. Multikolinearitas tidak terjadi bila nilai VIF dibawah nilai 10 atau tolerance value diatas 0,10 (Santoso, 2002)
3.6.2 Uji Hipotesis
        Pada penelitian ini digunakan uji t, uji F, analisa korelasi dan analisa determinasi  untuk  menguji hipotesis yang telah disebutkan pada bab sebelumnya.
3.6.2.1 Uji t
Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig (significance).  Jika probabilitas nilai t atau signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Namun, jika probabilitas nilai t atau signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.
3.6.2.2  Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. Signifikan berarti hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi. Hasil uji F dilihat dalam tabel ANOVA dalam kolom sig. jika menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05), jika nilai probabilitas < 0,05, maka dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Namun, jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
3.6.2.3   Analisa Determinasi
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh variabel independen terhadap variabel dependen atau seberapa besar varian yang dapat ditentukan oleh variabel independen terhadap variabel dependen maka dilakukan analisis determinasi. Dalam analisis determinasi ini yang dilakukan adalah menghitung besarnya koefisien determinasi dan menganalisisnya. Hasil perhitungan Adjusted R2 dapat dilihat pada output Model Summary. Pada kolom Adjusted R2 dapat diketahui berapa persentase yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Sedangkan sisanya dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.
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